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ABSTRACT

' 
Many kinds of technology have already been used to develop kunyit asam preparation, in

a form of granul effervescent. The aim of this research is to know how the physical

characteristic of granul effervescent from kunyit asam with different fillers such as dekstrosa,

sakarose and dextrose-sakarose (50 : 50). Tests ofphysical characteristic ofgranul effervescent

from kunyit asam included moisture content, flow time, angle of repose, solubility time, bulk
volume, tapping and it was added by additional tests that were ALT and the sensory of flavour.

Based on this research, the result of formula I had moisture content 2.84 o , flow time 8.25

seconds, angle of repose 32.61", solubility time 1.45 minutes,bulkvolume 42.165 9/100 ml,

tapping 9,50o/o,the ALT baoteria was 1.7x10'CFU/ml, chamir 3.3x101 CFU/ml and it was not

too sweet, quite salty, quite acid, not bitter. Formula II had moisture content 3.540 , flow time

6.38 seconds, angle of repose 26.15o, solubility time 1.29 minutes, bulk volume 47 .190 9/100
ml, tapping 63Ai/o,the ALT bacteria was 1.9x10'CFUlml, kapang 3.8x101CFU/ml and have

quite sweet, quite salty, not too acid, not bitter taste. Formula III (detrosa- sakarose (50 : 50))

moisture content 3.260/0, flow time 7.24 seconds, angle of repose 29.09o, solubility time 1.13

minutes, bulk volume 45.812 gll00 ml, tapping 7.80o/o, the ALT bacteria was 1.3x10' CFU/ml,

kapang 3.4x101 CFU iml and it was quite sweet, no too salty, quite acid, not bitter. The result

from Kruskal-Wallis and Mann-Whitney test, Anova and Pasca Anava test showed that there

was no significant difference of moisture content, flow time, angle of repose and solubility

time between the formulas.
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PENDAIIULUAN

Perkembangan zaman

kepraktisan dalam penggunaan obat

tradisional. Dalam hal inilah dibutuhkan

peran industri farmasi untuk memproduksi

sediaan obat tradisional dengan

penggunaan yang lebih praktis dan nyaman

(rasa, aroma, tampilan), serta kualitasnya

terjamin.

Salah satu ramuan tradisional yang
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sampai sekarang masih banyak diminati

khususnya wanita adalah ramuan kunyit

asam. Hal ini disebabkan karena manfaat

yang dapat diperoleh dari kunyit asam,

adalah untuk mengatasi masalah kesehatan

wanita antara lain untuk melancarkan haid,

mengurangi rasa sakit saat haid, keputihan,

bau badan tidak sedap, penyegar. Oleh

karena itu sekarang banyak produk-produk

menuntut



,L

kunyit asam telah diproduksi, antara lain

bentuk minuman dalam kemasan, serbuk.

Ban.vak cara yang dapat dilakukan

untuk pengembangan bentuk sediaan

ekstrak kunyit asam, antara lain dalam

bentuk granul efert,escenr dengan tujuan

mempermudah konsumsi, memperbaiki

rasa dengan meningkatkan rasa segar.

Effervescenr banyak diminati oleh

konsumen karena penggunaannya,

penyiapan dalam waktu seketika (tidak

perlu pengadukan dan cepat larut),

memberi rasa yang enak karena adanya

karbonat yang dapat memperbaiki rasa,

memberi rasa segar karena adanya gas CO2

(memberi rasa seperti soda) (Pulungan dkk,

2404 :3).

Telah banyak dilakukan penelitian

tentang effervescent arfiara lain mengenai

penggunaan dan perbandingan asam sitrat,

asam tartrat dan karbonat dalam formula

effervescent terhadap sifat karakteristik

fisik granul maupun tablet ffirvescent

dengan bahan nabati. Pada penelitian

tersebut untuk mendapat ekstrak yang

kering dari bahan nabati digunakan aerosil,

yang mana aerosil tidak larut dalam air,

sehingga saat sediaan dilarutkan dalam air

hal ini menyebabkan tampilan sediaan

kurang baik(keruh) dimana dalam sediaan

effervescenr diharap menghasilkan larutan

yang jernih setelah dilarutkan.

Berdasar uraian di atas, maka

dilakukan penelitian tentang penggunaan
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pengisi yang sekaligus sebagai pengering

ekstrak terhadap karakteristik fisik granul

effervescenr dari kunyit asam. Pengisi yang

digunakan adalah Dekstrosa, Sukrosa,

Dekstrosa-Sukrosa (50 : 50).

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian

Objek yang digunakan dalam

penelitian ini adalah karakteristik fisik

granul ffirvescenr ekstrak kunyit asam.

Sampel dan Teknik Sampling

Sampel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah granul ekstrak kunyit

asam " dengan berbagai formula, dengan

menggunakan teknik sampling acak,

dimana setiap formula yang dihasilkan

mempunyai kesempatan yang sama untuk

diuji.

Variabel Penelitian

Variabel ebas : formula dari granul

ffirvescenl ekstrak kunyit asam dengan

pengisi sukrosa, dekstrosa, sukrosa-

dekstrosa (50 : S0).Variabel terikat :

karakteristik fisik granul ffirvescent

ekstrak kunyit asam yang digambarkan

dengan parameter uji kandungan lembab,

sudut diam, waktu alir, waktu larut,

pengetapan, volume bulk. Variabel

terkendali : formula gtanul, bahan dan alat

yang digunakan, metode pembuatan.

Bahan

Buah asam jawa, rimpang kunyit

(diperoleh dari daerah Ungaran), Akuadest
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Natrirxn trikarb*nat, Assr* *itrat, Assra

lfftret"IHstr***, S*krosa; Asp.rterm,

Mrdia PCA {P*#* {l*uxt Ag*r), Media

PDA {?*tat*es f}*r*'ose r{gur}, H*Cl.

Lta,nol96% dan 7[P".

,.tl*t

P*.*ang;us air, pa*ci inti:a lw**er

g/ers.t {5*S tnl, t5$ nrl}, gsl*s uk*r {lffi tnl,

?5' ml, [S ral], cswet] prmli*, bata:rg

pengpduk, arsrrir d*lr .ercrffiFri l*yang,

aya,&am r*:.?# <*rn r:r:"24, alrnari per*g*ring,

f'J**, r.*i;*r, ,{.{*ri*'J#re *teler typ*l {FW*N

I"lJ'lli{r}* {:(}, },'n}l{ildH-5s&,};.", $v-sr}

t5'p #rrcrfcr iitrlh}f B+rgstr. f4 I]-?S53?

"I;r€{,i*gm" 
"t&}S *,{}rL*, flr)ssiru dlgxtal AN$

fiit $SE, filwi{il f*i*r, &er{Es,6sa?tng, larrlpl

spiritus" pilw[ *k*r, ]-:rtennx]qr, t*it*rg,

rcaksi, autnk {af , ir"rk*tr.tt+r.

('*rs Kcrja

1" flcrrrtxlirtan skss*k k*ring asa:x ja:ra

Ehrah a,s&m _iawn drcusi b*rsrh,

*ipisahku dsri brji$ya den ditanrh*h air

ciib$*r *$L\i{a s€f}*r*i bil*:ur da}am t#$r'tir,

#ihr:rt i*tx"ra karm+;rttcsi 3$" l,arutar:

cti*e**i $!ffia-* d*ngnx leain fla*ci- Lik**r*k

csir diuapkm di*hrs tanrga* *ir hi*gg*

*{i.d*pat *ks*rek- k*ntel" tl.iq*ttak ke*t*{

di***i{i*h rl*:ngmr .r*xflisi diarlas*kkarl k*

d*lanr *innari pxtpryi*g {*uhu 4,*'e} sclaera

24.iain.

2. Peinhuetrrn *kstrak kerin6 kr:*yit

Iti*4m*g krmyit dicuci tir* dikupas

l*lu dipet**g tipis-tipi* dan clkernhrh

aliuarles dihtr*t inf*s k**s*ntrasi 2{}".*..
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I*fus dissring clingin dmrgax k*in fla*el.

Ekstrek c*ir rlidi*mkan selartls 4$ rusnit

taiu disariag Fil*+t diuapkan diatas {ffiigiilr

*ir sampai didapat sksfrak kental. Ekstiek

ken*al ditambah derrgan gwrgisi

di:masukkasr k* dalam atrm*ri peng*ring

{xrhu 4S'C} sslema ?4 .ianr. Kemudian

iliayak d*ergaa *y*kaa No. ,?0.

3. Penlba*tan grc*rui *ff*rvasr*n{

Granl*I efferr.em:eirt <iih"mr d*ng*:

me{<xli} gr*ulasi bariah. fikst{ak kering

lcmyit rJen *xam jav,a *icamlrur d*ng*n

**tri*m trik*rt*s*t cLtn sis* ;:+rrgisi :r*+rk

saaltp*i h*nury*x. Krist{rtr ffii*rr .ritr*t

ciislrb{:"hk*fi. u{xnrn sitrat di**t*pilr <}m,q,aq

r*vrvn {*}rfiBt *amfai ham*gr:n. C:anry*ran

hlkark:nei d*rtgen r,aryrf:arra?I: nsanr $i.at**

sax:p*i Ix*r*t:ge*. di*r*pu**: dil*"*hi

*iengan larufeu 4% FYP dai*m alk*lurt.

Fen*r::irahrn '*anrtsr! FVP sdikit demi

scdildf s*$lbil diadslk sel.llpi elidap* $rffi*r*.

lembeb stutu bss*ft, [*i* s*ge.ra *tikari*ghxn

dsla*r ain*ari pe*grri*g pda sxhu 4S'C

seiffiras ?4 jarn. Scjama pross ;:ren;4eriagan

p*.rtxi dib*krk h*lik. ,*etr:trah itir *ieyek

de*;'.sls1 ayak*"r, Irio^ ?t] di*r ?4" {irenstr,

grer',:rl 1,afifl s:dah dia),*k *L'Sf,ra

,{ikr.tir+gkan tsgi pads suhu 4{i?C a*lama ?.4

iani"

I
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Formula

Media Farmasi Indonesia I b/ -; -\ir

f,'ormula
BrLer mtr

ELstrak k3::il k:1::
ELstrai( kf,:d &sam ta\\a
Asam si:rai

Asarn Iai:E:
NaHCCI=

Larutan -1r r P\? dalam etanol96%;o

Aspar-am

Dek-<trosa

Sukrosa

2,50o

8sAYo

7,5 0

22,5 0h

34%
0,050k

0,3yo

ad l00a/o

2,500h

8,30%

7,5 o/o

22,5 0

34%
0,450/0

0,30

ad 700o/o

2,5Aoh

83Ao/o

7,5 0/o

22,5 0/o

34%
0,05o

034/o

Aaad lj}o/o

Uji Karakteristil, Fisik Granul : meliputi,

uji kandungan lernbab. n'aktu alir, sudut

diam- p€ngetapan- rolume bulk, waktu alir

dan uji tambahan iu.1i tanggapan rasa dan

uji Alr)

Analisis Data

-{nahsis data _vang diperoleh dari

pengujian berbagai parameter tersebut

dilakulian densan cara :

1. Pendekatan secara teoritis, data yang

diperoleh dari pengujian dibandingkan

dengan p€rsyaratan-persyaratan yang

terdapat dalam Farmakope Indonesia

dan pustaka-pustaka lain yang diakui.

2. Analisis dzta : analisis data yang

terdrstnbusi normal menggunakan

metode statistika analisis varian satu

jalan dengan tingkat kepercayaan 95olo,

lika ada perbedaan drla4jutkan dengan

uji pasca Anava; analisis data yang

tidak terdistribusi normal menggunakan

metode statistika non parametrik

Kruskal-Wallis dengan tingkat

kepercayaan 95o/o, jika ada per:e;:::.

dilanjutkan dengan uji MannJlh ; n:i;.

3. Data tanggapan rasa : dianalisis :eit:n

- deskriptif dengan menggunalia.n sL;:

(skor 4 untuk rasa sangat mams. a*i::-

asam, pahit; skor 3untuk rasa c;k-;

manis, asin, asam, pahit; skor I ur,r*-x

rasa kurang manis, asin, asam. patr:-

skor 1 untuk rasa tidak manis. a::i

asam, pahit) kesimpulan drarnbr-

berdasarkan hasil rerata skor anglie:

tanggapan rasa tertinggi dari masrng-

masing rasa.

HASIL I}AN PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan ekstrak kunrrt

dan asam jawa dilakukan penyarian'dengan

membuat infusa, karena metode ini mudah

dan cepat untuk dilakukan. Pada pembuatan

infusa kunyit disaring dingin, karena kunyit

mengandung minyak atsiri yang bila

disaring dalam keadaan panas dapat

menguap. Ekstrak cek yang didapat
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didiamkan 40 menit urtuk mengendapkan

amilumnya, karena amilum tidak larut air

sehingga saat ffirvescent dilarutkan air

sediaan akan jadi keruh. Sedangkan pada

pembuatan infusa asam jawa disaring

panas, karena asam mengandung lendir dan

jika sudah dingin lendir akan semakin

banyak sehingga sulit untuk disaring.

Dalam penelitian dilakukan formulasi

sediaan granul ffirtescenr dengan

perbedaan pengisi (dekstrosa, sukrosa,

dekstrosa-sukrosa (50 : 50)) dan dilihat

apakah dengan perbedaan pengisi akan

berpengaruh pada karakteristik fisik dan

rasa. Digunakan pengisi dekstrosa dan

sukrosa karena keduanya lazim dipakai

pada produk makanan dan minuman, harga

yang relatif murah, mudah didapat,

memiliki rasa manis sehingga mengurangi

Formula MC (%)

kebutuhan terhadap pemanis buatan dan

keduanya mudah larut dalam air.

kombinasi asam sitrat dan asam tartrat,

karena bila hailya dipakai asam sitrat saja

akan didapat massa yang lengket sehingga

sukar untuk digranul, sedangkanjika hanya

asam tartrat didapat granul yang rapuh. Dan

sebagai sumber karbonat digunakan

NaHCO:

Pembuatan gfanul ffirvescent

dilakukan dengan metode granulasi basah

dan sebagai pengikat digunakan larutan 4o/a

PVP dalam etanol 96%. PVP bersifat

hidrofilik sehingga mempermudah

penetrasi air ke dalam granul, granul akan

cepat hancur dan larut.

Dengan pengisi berbeda didapat

karakteristik fisik granul ffirvescent

sebagai berikut

Ta bel 2. Kara kteristik Fisik Gran ul Effe rv e s c e nt

Volume Bulk- 'Waktu alir Suduf Pengetapan Waktu larut
(eil00ml) (dtH diam (%) (menit)

r 2,84

II 3,54

m 3,26

42,165

47,190

45,812

8,25 32,6r" 9,50

6,38 26,150 63A

7,24 29,09" 7,80

1,45

1,29

1,13

Keterangan:

Formula I : Granul ffirvescenl kunyit asam dengan pengisi Dekstrosa

Formula II : Granul ffirvescenr kunyit asam dengan pengisi Sukrosa

Formula III : Granul ffirvescenl krmyit asam dengan pengisi Sukrosa-Dekstrosa (50 : 50)

Kandungan lembab dipengaruhr oleh

ukuran dan distribusi ukuran partikel, luas

permukaan partikel, komposisi granul.

Komposisi granul higroskopis sehingga

saat proses pengeringan perlu dibolak-balik

untuk migrasi air dalam granul ke udara

agff granul cepat kering. Kandungan

lembab formula II (3,54%) dan III (3,26%)

memenuhi syarat {3%-5%) sedang formula

I (2,84o/o) tidak memenuhi syarat.

B,
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Kendrmgul lennilb senga penting

karena karxiurp iffBb prrg tingi akan

membuat Eedim ritat 51abil yaitu

terjadinl'a realsi diru- sttir'gga kandulgan

lembab p6da sadlaas elTerrescenr dibuat

seminimal mtn€:iir.

Volurnl- "hd't merupakan ukuran

untuk s11-111'erzlr'r stjumlah granul.

Yolumc trutt dipen$ruhi olsh kntuk

pariikel dan uktrran gnnui. Yolume #ru/#

tertinggi paJa l-c.rmuia ll (47,19$ g/l0S ml)

dan terendah paJa formula I (47,165 g1l0$

rnl), karcna Bj dcksosa lcbih kei"il dari IlI

sukrosa-

Wakru alir granul bcrp*ngaruh pada

keseragrrnsl bobot saal prastx p*ngisian

granr-rl kr-d.alanr kv,r*a:a[ g*nul dtngan

rvaktu aiir )'axg baik {reragarn dan

kontin-vu) diharap El*rrl$m membert

kcserag^ma1 bobol terhad*p produk"

W'aktu alir granul dipngan:hi $lc& uku&ln

diur disrrih-rsi ukur:ut partikei, b*ntuk

paaikel- luas pennukaan partikel, volume

hutk- kandungan lemtmh. Waktu atrir

tercrllat pada fomuJa ltr yaitu S,38 drtik

dan terlan:a 6xrda forn:nla I yaitu S,25 rletik.

u,alaupun kantlungan ltmhah fon*r":la I

{2,81o/e) Icbih re*dah {.lari ltrrmula If

ti,54:)/o). ftal ini dlp**garulri *1*h volm**

lrrd* tormul* I{ {47,i9{} #l{X} rnli yang

letrih tiog.g, slari fi*rxrula t {42,1{15

g/10*ml). Y<llurnc &al* yang li*gfi,j r,raka

g*;"a gravitBsi {g{rya teksn k*iffi*'air} akan

semakin txsar (aliran k*bawah ma-kin

Media I'armxi lruktnesia Yal 5 Na I

lresar) dan kerapalax yang tinggi volume

$aaul akm makin kecitr. Sehiugga

untukl00 Sr*n granul .yang dieji waktu alir

volurne granul pada farn'rula I lebih besar

dari fiornula {I sehingga wakt* alimya akan

lebih larna

Sudut diam dalr peng*fapan

merupakan me.t*de pcngukuran sifat alir

serara tidak langsung, b*xrnya surlut rJan

peinarnpatan tre$anding l*rtrs dr:ngan

waktu *lir

Kec.ryatan waktu larul beipngarah

pad* kecepata* penlajian saat dikonsurnsi

{salflh salu keunh.mgan dari ffirvescent}.

Ker,epalan waktu kuxt dipengarulu *leh

kcmaurpuan baha* untuk dihnserhi" jrmriah

p*ngikat yaxg riigrurekat, kel*rutan k**rn

yang digxrakan. f'armuia III mevniliki

uraklu }*rui p*lirrg cepat {1,13 m*nit} hel ini

karcna f*rmula III prding higrosk*pis

tcepat aleny$rap lsmba+)), sehingga

p:n*trasi air cepat kc rialam granul rlan

gy*nul ccpar pecah.

-$elain pengujian tcd:adap

karakt*ristik fisik granul e-ffirves*e,ar juga

dilakukan qli t*mbahan yaitu uji trr*ggapan

resa dan qii ffrg,la l*mp*ng t***! i.Falktrri

daa janxr). H*sii dari isi a*g,fu*t y*rtg t*iah

dirreta-rata {hertla"sartan skor yafig

ditrtapkair) dan didapat h$sil selmgai

herikr* : funn*la I rntxrp*nvai ra-sa kurxrrp,

mi*nis., eukr:p asin, cukttp asarn d*r tiil*!-

pafuit. Fexxnxla {l rnempu*yai rav: cukup
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manis, cukup asin, kurang asam dan tidak

pahit, sedang formula III mempunyai rasa

cukup manis, kurang asin, cukup asam dan

tidak pahit. Selain mengisi angket untuk

menentukan rasa dari tiap formula, tiap

responden juga memilih formula mana

yang dirasa paling enak, dan hasilnya 25o/o

memilih formula l,40oh memilih formula II

dan 35o/o memilih formula IIL Batas ALT

untuk minuman bubuk adalah 3x103

(Depkes R[, dan Di{en POM, 1994 :278)

dan batas ALT untuk sediaan serbuk yang

mengandung bahan alam adalah 106 untuk

bakteri, 104 untuk kapang atau khamir.Dari

perhitungan ALT jumlah bakteri formula I

1,7 x101, formula II 1,9 x101, formula III

1.,3 x 101, jumlah kapang atau khamir

formula I 3,3 x 101, formula II 3,8 x 101,

formula III3,4 x 101.

Sediaan granul ffirvescenl yang

dihasilkan mempunyai sifat " yang

higroskopis (mudah menyerap lembab di

udara) hal ini dikarenakan pengisi yang

digunakan bersifat higroskopis (dekstrosa,

sukrosa), sehingga proses pembuatan dan

penyimpanan harus diperhatikan agar

granul tetap stabil. Saat granul dilarutkan

dalam air dihasilkan buih (COz hasil reaksi

antara asam dengan karbonat) yang banyak,

hal ini disebabkan granul pecah secara

bersamaan sehingga reaksi antara asam

dengan karbonat berjalan bersamaan dan

juga karena kombinasi asam basa yang

digunakan.
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SIMPULAN

L Perbedaan pengisi berpengaruh pada

karakteristik fisik granul ffirvescent

kunyit asam, dengan probabilitas 0,002 <

0,05 (untuk uji waktu alir, kandungan

lembab, sudut diam dan pengetapan )

dan probabilitas 0,000 < 0,05 (untuk uji

waktu larut dan volume bulk).

1. Terdapat perbedaan yang signifikan

antara formula (formula I dan II, formula

I dan III serta formula II dan III) pada

tiap-tiap pengujian, hal ini ditunjukkan

pada nilai probabilitasnya yang lebih

kecil dari 0,05 (waktu alir 0,009; sudut

diam 0,007; kandungan lembab 0,007;

pengetapan 0,008; vohnne bulk 0,000

dan waktu larut 0,000).

Saran

L Pembuatan ffirvescenr kunyit asam

dengan menggunakan pengisi yang

lebih stabil (tidak higroskopis) dan

mempunyai kelarutan yang baik dalam

air.

2. Pembuatan ffirvescenr kunyit asam

dengan menggrurakan kombinasi asam

yang lain untuk menghasilkan buih

yang lebih baik.

3. Dilakukan penetapan spesifikasi untuk

sediaan granul ffirvescenl dan larutan

effervescent.
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